
 

 

BAB III 

PENAFSIRAN AYAT-AYAT YANG BERKAITAN DENGAN KERUSAKAN 

EKOSISTEM LAUT DALAM AL-QUR’ĀN 

3.1  Pengertian Tafsir 

Secara etimologis kata tafsir berasal dari bahasa Arab dalam bentuk kata benda 

abstrak (masdar) dari kata kerja (fi’il) „’ تفسيرا-يفسر-فسر ’‟ yang berarti الايضاح 

)menjelaskan(, ااتبيين (menerangkan), dan الاظهار (menampakkan). Kata-kata tersebut 

dapat diterjemahkan kepada „‟menjelaskan‟‟ atau menyatakan‟‟. Al-Jarjani 

memaknai kata tafsir itu dengan al-Kasyf wa al-Izhhar (membuka dan menjelaskan 

atau menampakkan.
1
 Tafsir menurut bahasa adalah menjelaskan, menyingkap atau 

menerangkan makna yang abstrak (tertutup) yang terdapat di dalam al-Qur‟ān. 

Sedangkan pengertian tafsir menurut istilah, tafsir berarti menjelaskan makna ayat al-

Qur‟ān, keadaan, kisah, dan sebab turunnya ayat tersebut dengan lafal yang 

menunjukkan kepada makna zahir. Ini merupakan pendapat Adz-Dzahabi bahwa ia 

mendefinisikan tafsir ini kepada „‟penjelasan kalam Allah, atau menjelaskan lafal-

lafal al-Qur‟ān dan pengertian-pengertiannya.
2
 

Sementara itu, menurut az-Zarkasyi tafsir ialah suatu pengetahuan yang 

dengan pengetahuan itu dapat dipahamkan Kitabullah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW, menjelaskan maksud-maksudnya, mengeluarkan hukum-

hukumnya dan hikmah-hikmahnya.
3
  

Jadi, menurut Ali Akbar pula, berdasarkan defenisi di atas, bisa dipahami 

bahwa tafsir adalah sebuah kerangka kerja intelektual untuk menjelaskan atau 

menerangkan lebih lanjut tentang makna ayat-ayat al-Qur‟ān, baik yang menyangkut 

dilalah (pesan, makna, ataupun petunjuk), hukum maupun hikmah yang terkandung 

didalamnya.
4
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Tujuan mempelajari tafsir yaitu: 

3.1.1 Mengetahui maksud Allah Swt. yang terdapat di dalam syari‟at-Nya 

yang berupa perintah dan larangan, sehingga manusia menjadi lurus 

dan baik dalam melaksanakannya. 

3.1.2 Untuk mengetahui petunjuk Allah SWT. mengenai akidah, ibadah, dan 

akhlak agar individu dan masyarakat berhasil meraih kebahagiaan 

dunia dan akhirat. 

3.1.3 Untuk  mengetahui aspek-aspek kemukjizatan yang terdapat di dalam 

Al-Qur‟ān Al-Karim, sehingga orang yang mempelajari hal tersebut 

sampai kepada keimanan terhadap kebenaran risalah Nabi SAW. 

3.1.4 Untuk menyampaikan seseorang kepada derajat ibadah yang paling 

baik, sebab di dalam kajian tafsir tersebut seseorang akan sibuk dan 

giat dalam membaca Kalam Allah SWT, dan ia telah beribadah 

dengan usahanya memahami maksud Allah SWT sesuai 

kemampuannya.
5
 

3.2  Metode Tafsir dalam Al-Qur’ān 

Para pakar tafsir terdahulu sudah merumuskan beberapa metode-metode tafsir dalam 

memahami teks al-Qur‟ān berdasarkan cara dan bentuk penafsirannya, metode-

metode tafsir yang dimaksud adalah Metode Ijmali, Metode Tahlili, Metode 

Maudhu’i, dan Metode Muqarran. 

 Dalam membuat penelitian ini, penulis menggunakan metode maudhu‟i. 

Berikut penulis akan menjelaskan mengenai metode maudhu‟i ini: 

3.2.1 Pengertian Tafsir Maudhu‟i 

Tafsir Maudhu’i adalah berupaya menghimpun ayat-ayat al-Qur‟ān dari 

berbagai surah dan yang berkaitan dengan persoalan atau topik yang 

ditetapkan sebelumnya. Lalu mufassir membahas dan menganalisis 

kandungan ayat-ayat tersebut, sehingga menjadi suatu kesatuan yang 

utuh. 
6
  

Yang dimaksud dengan metode maudhu‟i atau tematik adalah metode 

penafsiran al-Qur‟ān dengan membahas ayat-ayat al-Qur‟ān sesuai 
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dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Semua ayat yang berkaitan 

dengan topik atau tema dikumpulkan, kemudian dikupas secara 

mendalam dan tuntas berbagai aspek yang terkait, seperti asbab al-nuzul, 

munasabah, dan makna mufradat. Sasaran yang dicapai oleh metode ini 

adalah mampu mengupas tuntas persoalan atau tema yang telah 

ditetapkan sebelumnya.
7
  

3.2.2 Sejarah Perkembangan Metode Maudhu‟i 

Metode maudhu‟i secara praktis bisa dikatakan sudah dilakukan 

Rasulullah sebagai mufassir awal. Hal ini bias terlihat pada contoh 

penafsiran yang dilakukan oleh Rasulullah ketika menjelaskan makna 

lafaz (ظلم) pada ayat ( بظلم الذيه أمنىا ولم يلبسىا إمناهم ) dengan makna (الشرك) 

pada ayat ان الشرك لظلم عظيم) ), menegaskan didalam komentarnya tentang 

riwayat ini, dengan penafsiran yang cerdas ini, Rasulullah Saw telah 

memberikan kepada sahabat bahwa tindakan menghimpun sejumlah ayat 

mutasyabihat itu dapat memperjelas pokok masalah dan akan 

melontarkan keraguan atau kerancuan. 

Namun, secara teoritis metode maudhu‟i menurut Quraish Shihab, 

metode maudhu‟i yang sudah sistematis di mesir pertama kali di cetuskan 

oleh Ahmad Sayyid al-Kurmy, ketua jurusan Tafsir pada Fakultas 

Ushuluddin Universitas Al-Azhar sampai dengan tahun 1981. Beberapa 

dosen tafsir di Universitas tersebut telah berhasil menyusun banyak karya 

ilmiah dengan menggunakan metode maudhu‟i, antara lain Al-Husaini 

Abu Farhah menulis Al-Futuhat Al-Rabbaniyyah fi Al-Tafsir Al-

Maudhu’i Li Al-Ayat Qur’aniyah dalam dua jilid, Abdul Hay Al-

Farmawi Guru besar Fakultas Ushuluddin  Al-Azhar (1977) menulis Al-

Bidayah Fi Tafsir  Al-maudhu’i .
8
 

 3.2.3 Bentuk-bentuk Metode Tafsir Mudhu‟i  

Ada dua macam bentuk tafsir Maudhu‟i yang akan penulis kemukakan disini, dengan 

tiga model yaitu: 
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  pertama, metode tematik (maudhu’i) yang diterapkan oleh Mahmud Syaltut 

dalam kitabnya: Tafsir Al-Qur’ān Al-Karim, Al-Ajza’ Al-‘Asyarah Al-Ula yaitu 

bentuk tafsir maudhu‟i yang memebahas suatu surah atau sebagian surah dengan 

menjelaskan tujuan umum dan khusus serta petunjuk dari surah yang ditafsirkan. Jika 

satu surah membahas sebuah kisah, maka yang ditekankan adalah hikmah, pelajaran, 

dan isyarat yang dapat diambil dari kisah surah tersebut, kemudian disoroti dengan 

sejumlah ayat yang terkait sampai permasalahan yang ada dalam surat itu. Dalam 

menafsirkan yat dari suatu surah, ditentukan konsep-konsep sentral dari surat itu, 

tanpa mengikuti teks al-Qur‟ān ayat ke ayat secara berurutan dari surah yang 

ditafsirkannya itu.
9
  

 Kedua, metode tematik (maudhu’i), berdasarkan permasalahan yang ingin 

diketahui solusinya melalui ayat atau sejumlah ayat al-Qur‟ān secara utuh. Metode 

tematik dalam ayat ini ada dua macam: 

 Bentuk pertama, langkah-langkah metode tematik menurut Bagir Al-Shadr, 

yaitu: Analisis realitas atau fenomena, pengelompokan hasil analisis berdasarkan 

kategori tertentu, sejumlah analisis berdasarkan kategori tertentu, sejumlah analisis 

didialogkan dengan ayat-ayat yang relevan.
10

 

 Bentuk kedua, yaitu rumusan metode tafsir tematik yang cukup populer, 

yaitu sebuah sistematika yang dirangkai oleh Abdul Al-Hayy Al-Farmawi, atau lebih 

dikenal dengan metode maudhu‟i menurut Farmawi, dan metode bentuk kedua inilah 

yang penulis pakai sebagai acuan untuk metode penelitian penulis.  

Adapun langkah-langkah penulis dalam penelitian ini dengan menggunakan metode 

maudhu‟i, dalam metode ini terdapat beberapa tahap yaitu: 

3.2.3.1 Memilih atau menetapkan masalah al-Qur‟ān yang akan dikaji 

secara maudhu‟i atau tematik, dalam hal ini topiknya adalah 

„‟Kerusakan Ekosistem Laut Menurut Al-Qur‟ān. 

3.2.3.2 Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah 

yang telah ditetapkan. Penulis menggunakan Mu’jam Mufahras Li 

al-Fadzil Qur’anul Karim karya Fu‟ad Abdul Baqi dan Tafsir Al-
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Qur‟an Tematik yang disusun oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-

Qur‟ān. 

3.2.3.3 Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa 

turunnya, disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya 

ayat atau asbab an-nuzul. 

3.2.3.4 Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam 

masing-masing suratnya. 

3.2.3.5 Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis, 

sempurna, dan utuh (outline). 

3.2.3.6 Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadis, bila dipandang 

perlu, sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan 

semakin jelas. 

3.2.3.7 Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh 

dengan cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian 

serupa, mengkompromikan antara pengertian yang ‘am dan khas, 

antara yang muthlaq dan muqayyad, mengsinkronkan ayat-ayat yang 

lahirnya tampak kontradiktif, menjelaskan ayat nasikh dan mansukh, 

sehingga semua ayat tersebut bertemu pada suatu muara, tanpa 

perbedaan dan kontradiksi atau tindakan pemaksaan terhadap 

sebagian ayat kepada makna-makna yang sebenarnya tidak tepat.
11

 

3.3 Ayat-ayat Tentang Kerusakan Ekosistem Laut Menurut Al-Qur’ān 

Berdasarkan penelusuran dalam Mu’jam al-mufahras li al-Fazh al-Qur’ān bahwa 

kata al-Fasād yang menunjukkan kerusakan ekosistem laut dalam Al-Qur‟ān 

terdapat dalam enam surat sebanyak tujuh ayat yaitu: 

3.3.1 Al-Qur‟ān Surat al-Baqarah ayat 11 
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„‟Dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah kamu membuat kerusakan 

di muka bumi. mereka menjawab: "Sesungguhnya kami orang-orang yang 

mengadakan perbaikan’’.
12 

3.3.2 Al-Qur‟ān Surat al-Baqarah ayat 205 

                                

„‟Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk 

mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan binatang ternak, 

dan Allah tidak menyukai kebinasaan’’.
13

 

3.3.3 Al-Qur‟ān Surat al-Ra‟ad ayat 25 

                            

                  

‘’Orang-orang yang merusak janji Allah setelah diikrarkan dengan teguh 

dan memutuskan apa-apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan dan 

mengadakan kerusakan di bumi, orang-orang Itulah yang memperoleh kutukan dan 

bagi mereka tempat kediaman yang buruk (Jahannam)’’.
14

 

3.3.4 Al-Qur‟ān Surat al-Mu‟minun ayat 71 

                              

           

‘’Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka, pasti binasalah 

langit dan bumi ini, dan semua yang ada di dalamnya. Sebenarnya kami Telah 

mendatangkan kepada mereka kebanggaan (Al Quran) mereka tetapi mereka 

berpaling dari kebanggaan itu’’.
15

 

3.3.5 Al-Qur‟ān Surat asy-Syu‟ara ayat 152 
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‘’Yang membuat kerusakan di muka bumi dan tidak mengadakan 

perbaikan".
16

 

 

 

3.3.6 Al-Qur‟ān Surat al-Qashash ayat 77 

                              

                          

‘’Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari 

(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah 

Telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 

bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan’’.
17

 

3.3.7 Al-Qur‟ān Surat al-Ruum: 41 

                                 

     

‘’Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan Karena 

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian 

dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)’’.
18

 

3.4 Penafsiran Ayat-ayat Kerusakan Ekosistem Laut dalam Al-Qur’ān 

Pada bagian ini penulis akan mengungkapkan penafsiran ayat-ayat tentang kerusakan 

ekosistem laut dalam al-Qur‟ān menurut beberapa mufassir antara lain: Quraish 

Shihab, Hamka, dan Wahbah az-Zuhaili. Dan penulis akan menjelaskan sekilas 

tentang biografi para mufassir kemudian penulis baru menjelaskan penafsiran dari 

ayat-ayat yang akan diteliti. 
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3.4.1 Biografi Singkat Para Mufassir 

3.4.1.1 Biografi Quraish Shihab 

Nama lengkapnya adalah Muhammad Quraish Shihab. Ia lahir di Rappang, Sulawesi 

Selatan, pada 16 Februari 1944. Ayahnya adalah Prof. KH. Abdurrahman Shihab 

keluarga keturunan Arab yang terpelajar. Abdurrahman Shihab adalah seorang ulama 

dan guru besar dalam bidang tafsir dan dipandang sebagai salah seorang tokoh 

pendidik yang memiliki reputasi baik di kalangan masyarakat Sulawesi Selatan.
19

 

Pendidikan formalnya dimulai dari sekolah dasar di Ujung pandang. Kemudian ia 

melanjutkan pendidikan menengahnya di Malang, sambil "nyantri" di Pondok 

Pesantren Dar al-Hadits al-Faqihiyyah. Pada 1958 setelah selesai menempuh 

pendidikan menengah, dia berangkat ke Kairo, Mesir, dan diterima di kelas II 

Tsanawiyyah al-Azhar. Pada 1967, meraih gelar Lc (S-1) pada Fakultas Ushuluddin 

Jurusan Tafsir dan Hadis Universitas al-Azhar.  

Selanjutnya dia meneruskan studinya di fakultas yang sama, dan pada 1969 

meraih gelar MA untuk spesialisasi bidang Tafsir al-Qur‟ān dengan tesis berjudul al-

I 'jaz al-Tashri'iy li al-Qur’ān al-Karim (kemukjizatan Al-Qur‟ān al-Karim dari Segi 

Hukum). Sekembalinya ke Ujung Pandang, Quraish Shihab dipercaya untuk 

menjabat Wakil Rektor bidang Akademis dan Kemahasiswaan pada Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Alauddin, Ujung Pandang. Selain itu, dia juga diserahi jabatan-

jabatan lain, baik di dalam kampus seperti Koordinator Perguruan Tinggi Swasta 

(Wilayah VII Indonesia Bagian Timur), maupun di luar kampus seperti Pembantu 

Pimpinan Kepolisian Indonesia Timur dalam bidang pembinaan mental. Selama di 

Ujung Pandang ini, dia juga sempat melakukan berbagai penelitian; antara lain, 

penelitian dengan tema "Penerapan Kerukunan Hidup Beragama di Indonesia Timur" 

(1975) dan "Masalah Wakaf Sulawesi Selatan" (1978).
20

 Demi cita-citanya, pada 

tahun 1980 M. Quraish Shihab menuntut ilmu kembali ke almamaternya dulu, al-

Azhar, dengan spesialisasi studi tafsir al-Qur‟ān. Untuk meraih gelar doktor dalam 

bidang ini, hanya ditempuh dalam waktu dua tahun yang berarti selesai pada tahun 

1982. 
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Disertasinya yang berjudul “Nazm al-Durar li al-Biqa’i Tahqiq wa Dirasah 

(Suatu Kajian terhadap Kitab Nazm al-Durar karya al-Biqa’i)” berhasil 

dipertahankannya dengan predikat summa cum laude dengan penghargaan Mumtaz 

Ma‟a Martabah al-araf al-Ula (sarjana teladan dengan prestasi istimewa). Pendidikan 

Tingginya yang kebanyakan ditempuh di Timur Tengah, al-Azhar, Kairo sampai 

mendapatkan gelar M.A dan Ph.D-nya. Atas prestasinya, ia tercatat sebagai orang 

yang pertama dari Asia Tenggara yang meraih gelar tersebut. 

Karya-karya M. Quraish Shihab: 

Aktivitas keorganisasian M. Quraish Shihab memang begitu padat, namun semua itu 

tidak menghalangi untuk aktif dan produktif dalam wacana intelektual. Di sela-sela 

berbagai kegiatan ilmiyah di dalam maupun di luar negeri dan aktif dalam kegiatan 

tulis menulis, berbagai buku yang telah di hasilkannya ialah: 

1. Tafsir al-Manar: Keistimewaan dan Kelemahannya (Ujung Pandang: IAIN, 1984). 

2. Tafsir al-Misbah (Jakara: Lentera Hati, 2003), 15 jilid. 

3. Membumikan al-Qur'ān: Fungsi Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat, (Bandung: 

Mizan, 1996). 

4. Dan lain-lain 

Metode Tafsir Al-Misbah: 

Dalam Tafsir al-Misbah, Muhammad Quraish Shihab menggunakan metode tahlili.
21

 

Sebuah bentuk karya tafsir yang berusaha mengungkap kandungan Al-Qur'ān dari 

berbagai aspeknya. Dari segi teknis tafsir disusun berdasarkan urutan ayat-ayat di 

dalam Al-Qur'ān. Selanjutnya memberikan penjelasan-penjelasan tentang kosakata 

makna global ayat, korelasi Asbab al-Nuzūl dan hal-hal lain yang dianggap dapat 

membantu untuk memahami ayat-ayat al-Qur'ān. 

Corak Tafsir Al-Misbah: 

Tafsir al-Misbah cenderung bercorak sastra budaya dan kemasyarakatan (adabi al-

ijtimā’i) yaitu corak tafsir yang berusaha memahami nash-nash al-Qur'ān dengan 

cara mengemukakan ungkapan-ungkapan al-Qur'ān secara teliti. Kemudian 

menjelaskan makna-makna yang dimaksud al-Qur'ān tersebut dengan bahasa yang 

indah dan menarik, dan seorang mufassir berusaha menghubungkan nash-nash  
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al-Qur'ān yang dikaji dengan kenyataan sosial dengan sistem budaya yang ada.
22

  

 Corak penafsiran ini ditekankan bukan hanya ke dalam tafsir lughawi, tafsir 

fiqh, tafsir ilmi dan tafsir isy'ari akan tetapi arah penafsirannya ditekankan pada 

kebutuhan masyarakat dan sosial masyarakat yang kemudian disebut corak tafsir 

Adabi al-Ijtimā'i. Corak tafsir al-Misbah merupakan salah satu yang menarik 

pembaca dan menumbuhkan kecintaan kepada Al-Qur'ān serta memotivasi untuk 

menggali makna-makna dan rahasia-rahasia al-Qur'ān.
23

 

Jenis Tafsir Al-Misbah: 

Mengenai sumber penafsiran, dapat dinyatakan bahwa tafsir al-Misbah dapat 

dikelompokan pada jenis tafsir bi al-Ra‟yi. Kesimpulan ini terdapat dari pernyataan 

penulisannya sendiri, mengungkapkan pada akhir sekapur sirih yang merupakan 

sambutan dari karya ini. Beliau menulis: “Akhirnya, penulis perlu menyampaikan 

kepada pembaca bahwa apa yang dihidangkan disini bukan sepenuhnya ijtihad 

penulis. Hasil ulama terdahulu dan kontemporer, serta pandangan-pandangan mereka 

yaitu khususnya pandangan pakar tafsir Ibrahim Umar al-Biqa‟I (W 885 H/1480 M), 

demikian juga karya tafsir tertinggi al-Azhar dewasa ini. Sayyid Muhammad 

Thanthawi, Syeikh Mutawalli al-Sya‟rawi dan tidak ketinggalan pula Sayyid Quttub, 

Muhammad Thahir Ibn As-Syur, Sayyid Muhammad Husein Thabathaba‟i dan 

beberapa pakar tafsir lainnya”.
24

 Tafsir bi al-Ra‟yi adalah menafsirkan melalui 

pemikiran atau ijtihad, dengan cara menggunakan fenomena sosial yang menjadi 

latar belakang dan sebab turunya ayat, kemampuan dan pengetahuan kebahasaan, 

pengertian kealaman dan kemampuan Intelegensia.
25
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Pendekatan Tafsir Al-Misbah 

M. Quraish Shihab banyak menekankan perlunya memahami wahyu Ilahi dengan 

pendekatan kontekstual dan tidak semata-mata terpaku pada makna tekstual agar 

pesan-pesan yang terkandung di dalamnya dapat difungsikan dalam kehidupan nyata. 

Pendekatan kontekstual adalah pendekatan yang berorientasi pada konteks penafsir 

al-Qur‟ān. Bentuk pendekatan ini menggunakan kontekstualitas dalam pendekatan 

tekstual yaitu latar belakang sosial historis di mana teks muncul dan diproduksi 

menjadi variable penting. Serta ditarik kedalam konteks penafsir di mana ia hidup 

dan berada, dengan pengalaman budaya, sejarah dan sosialnya sendiri. Oleh karena 

itu, sifat gerakannya adalah dari bawah ke atas, yaitu dari konteks menuju teks.
26

 

3.4.1.2 Biografi Hamka 

Hamka (1908-1981), nama sebenarnya adalah Haji Abdul Malik bin Abdul Karim 

Amrullah. Beliau adalah seorang ulama, aktivis politik dan penulis Indonesia yang 

amat terkenal di alam Nusantara. Beliau lahir pada 17 Februari 1908 di kampung 

Molek, Maninjau, Sumatera Barat, Indonesia. Ayahnya ialah Syeikh Abdul Karim 

bin Amrullah atau dikenali sebagai Haji Rasul, seorang pelopor Gerakan Islah 

(tajdid) di Minangkabau, sekembalinya dari Makkah pada tahun 1906. Ayahnya 

adalah Syekh Abdul Karim bin Amrullah, yang dikenal sebagai Haji Rasul, yang 

merupakan pelopor Gerakan Islah (tajdid) di Minangkabau, sekembalinya dari 

Makkah pada tahun 1906. Hamka lebih banyak belajar sendiri dan melakukan 

penyelidikan meliputi pelbagai bidang ilmu pengetahuan seperti falsafah, 

kesusasteraan, sejarah, sosiologi dan politik, sama ada Islam ataupun Barat. Dengan 

kemahiran bahasa Arabnya yang tinggi, beliau dapat menyelidiki karya ulama dan 

pujangga besar di Timur Tengah seperti Zaki Mubarak, Jurji Zaidan, Abbas al-

'Aqqad, Mustafa al-Manfaluti dan Hussain Haikal. Melalui bahasa Arab juga, beliau 

meneliti karya sarjana Perancis, Inggeris dan Jerman seperti Albert Camus, William 

James, Freud, Toynbee, Jean Sartre, Karl Marx dan Pierre Loti. Hamka juga rajin 

membaca dan bertukar-tukar fikiran dengan tokoh-tokoh terkenal Jakarta seperti 

HOS Chokroaminoto, Raden Mas Surjoparonoto, Haji Fakrudin, Ar Sutan Mansur 
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dan Ki Bagus Hadikusumo sambil mengasah bakatnya sehingga menjadi seorang 

pemidato yang handal. 

Hamka juga aktif dalam gerakan Islam melalui pertubuhan Muhammadiyah. 

Beliau menyertai pertubuhan itu mulai tahun 1925 bagi menentang khurafat, bidaah, 

tarekat dan kebatinan sesat di Padang Panjang. Mulai tahun 1928, beliau mengetahui 

cawangan Muhammadiyah di Padang Panjang. Pada tahun 1929, Hamka mendirikan 

pusat latihan pendakwah Muhammadiyah dan dua tahun kemudian beliau menjadi 

konsul Muhammadiyah di Makasar. Kemudian beliau terpilih menjadi ketua Majlis 

Pimpinan Muhammadiyah di Sumatera Barat oleh Konferensi Muhammadiyah, 

menggantikan S. Y. Sutan Mangkuto pada tahun 1946. Beliau menyusun kembali 

pembangunan dalam Kongres Muhammadiyah ke-31 di Jogjakarta pada tahun 1950. 

Pada tahun 1953, Hamka dipilih sebagai penasihat pimpinan Pusat Muhammadiah. 

Pada 26 Julai 1957, Menteri Agama Indonesia iaitu Mukti Ali melantik Hamka 

sebagai ketua umum Majlis Ulama Indonesia tetapi beliau kemudiannya meletak 

jawatan pada tahun 1981 kerana nasihatnya diketepikan oleh kerajaan Indonesia.
27

 

Hamka mendapat pendidikan rendah di Sekolah Dasar Maninjau sehingga 

kelas dua. Ketika usia Hamka mencapai 10 tahun, ayahnya telah mendirikan 

Sumatera Thawalib di Padang Panjang.
28

 Di situ Hamka mempelajari agama dan 

mendalami bahasa Arab. Hamka juga pernah mengikuti pengajaran agama di surau 

dan masjid yang diberikan ulama terkenal seperti Syeikh Ibrahim Musa, Syeikh 

Ahmad Rasyid, Sutan Mansur, R.M. Surjopranoto dan Ki Bagus Hadikusumo. 

Hamka mula-mula bekerja sebagai guru agama pada tahun 1927 di Perkebunan 

Tebing Tinggi, Medan dan guru agama di Padang Panjang pada tahun 1929. Hamka 

kemudian dilantik sebagai dosen di Universitas Islam, Jakarta dan Universitas 

Muhammadiyah, Padang Panjang dari tahun 1957 hingga tahun 1958. Setelah itu, 

beliau diangkat menjadi rektor Perguruan Tinggi Islam, Jakarta dan Profesor 

Universitas Mustopo, Jakarta. Dari tahun 1951 hingga tahun 1960, beliau menjabat 

sebagai Pegawai Tinggi Agama oleh Menteri Agama Indonesia, tetapi meletakkan 

jabatan itu ketika Sukarno menyuruhnya memilih antara menjadi pegawai negeri atau 

bergiat dalam politik Majlis Syura Muslimin Indonesia (Masyumi). 
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Hamka dikenal sebagai seorang petualang. Ayahnya bahkan menyebutnya “Si 

Bujang Jauh”. Pada 1924, dalam usia 16 tahun, ia pergi ke Jawa untuk mempelajari 

seluk-beluk gerakan Islam modern dari H. Oemar Said Tjokroaminoto, Ki Bagus 

Hadikusumo (ketua Muhammadiyah 1944-1952), RM. Soerjopranoto (1871-1959), 

dan KH. Fakhfuddin (ayah KH. Abdur Rozzaq Fakhruddin). Kursus-kursus 

pergerakan itu diadakan di Gedung Abdi Dharmo, Pakualaman, Yogyakarta. Setelah 

beberapa lama di sana, ia berangkat ke Pekalongan dan menemui kakak ipamya, AR. 

Sutan Mansur, yang waktu itu menjadi ketua Muhammadiyah cabang Pekalongan. Di 

kota ini ia berkenalan dengan tokoh-tokoh ulama setempat. Pada bulan Juli 1925, ia 

kembali ke rumah ayahnya di Gatangan, Padangpanjang. Sejak itulah ia mulai 

berkiprah dalam organisasi Muhammadiyah. Pada Februari 1927, Hamka berangkat 

ke Makkah untuk menunaikan ibadah haji dan bermukim lebih kurang 6 bulan. 

Selama di Makkah, ia bekerja di sebuah percetakan. Pada bulan Juli, Hamka kembali 

ke tanah air dengan tujuan Medan. Di Medan ia menjadi guru agama pada sebuah 

perkebunan selama beberapa bulan. Pada akhir 1927, ia kembali ke kampung 

halamannya. 

Hamka juga aktif dalam gerakan Islam melalui organisasi Muhammadiyah.
29

 

Beliau mengikuti pendirian Muhammadiyah mulai tahun 1925 untuk melawan 

khurafat, bidaah, tarekat dan kebatinan sesat di Padang Panjang. Mulai tahun 1928, 

beliau mengetuai cabang Muhammadiyah di Padang Panjang. Pada tahun 1929, 

Hamka mendirikan pusat latihan pendakwah Muhammadiyah dan dua tahun 

kemudian beliau menjadi konsul Muhammadiyah di Makassar. Kemudian beliau 

terpilih menjadi ketua Majlis Pimpinan Muhammadiyah di Sumatera Barat oleh 

Konferensi Muhammadiyah, menggantikan S.Y. Sutan Mangkuto pada tahun 1946. 

Beliau menyusun kembali pembangunan dalam Kongres Muhammadiyah ke-31 di 

Yogyakarta pada tahun 1950. Pada tahun 1953, Hamka dipilih sebagai penasihat 

pimpinan Pusat Muhammadiah. Pada 26 Juli 1977, Menteri Agama Indonesia, Prof. 

Dr.Mukti Ali melantik Hamka sebagai ketua umum Majlis Ulama Indonesia tetapi 

beliau kemudiannya meletak jawatan pada tahun 1981 karena nasihatnya tidak 

dipedulikan oleh pemerintah Indonesia. Pada 1928, Hamka menjadi peserta 

Muktamar Muhammadiyah di Solo, dan sejak itu hampir tidak pernah absen dalam 
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Muktamar Muhammadiyah hingga akhir hayatnya. Sepulang dari Solo, ia mulai 

memangku beberapa jabatan, mulai dari ketua bagian Taman Pustaka, ketua Tabligh, 

sampai menjadi ketua Muhammadiyah Cabang Padangpanjang. Pada 1930, ia diutus 

oleh Pengurus Cabang Padangpanjang untuk mendirikan Muhammadiyah di 

Bengkalis. Pada 1931, ia diutus oleh Pengurus Pusat Muhammadiyah ke 

Ujungpandang untuk menjadi mubaligh Muhammadiyah dalam rangka 

menggerakkan semangat menyambut Muktamar Muhammadiyah ke-21 (Mei 1932) 

di Ujungpandang. Hamka pindah ke Jakarta pada tahun 1950, dan memulai karirnya 

sebagai pegawai negeri golongan F di Kementerian Agama yang dipimpin KH. 

Abdul Wahid Hasyim. Tahun 1950 itu juga Hamka mengadakan lawatan ke beberapa 

negara Arab sesudah menunaikan ibadah haji untuk kedua kalinya. Sepulang dari 

lawatan ini ia mengarang apa buku roman, yaitu Mandi Cahaya di Tanah Suci, Di 

Lembah Sungai Nil, dan Di Tepi Sungai Dajah. Sebelumnya Hamka menulis Di 

Bawah Naungan Ka‟bah (1938), Tenggelamrrya Kapal van der Wljk (1939), 

Merantau ke Deli (1940), Di Dalam Lembah Kehidupan (1940), dan biografi orang 

tuanya berjudul Ayahku (1949). 

Kegiatan politik Hamka bermula pada tahun 1925 ketika beliau menjadi 

anggota partai politik Sarekat Islam. Pada tahun 1945, beliau membantu menentang 

usaha kembalinya penjajah Belanda ke Indonesia melalui pidato dan menyertai 

kegiatan gerilya di dalam hutan di Medan. Pada tahun 1947, Hamka diangkat 

menjadi ketua Barisan Pertahanan Nasional, Indonesia. Beliau menjadi anggota 

Konstituante Masyumi dan menjadi pemidato utama dalam Pilihan Raya Umum 

1955. Masyumi kemudiannya diharamkan oleh pemerintah Indonesia pada tahun 

1960.
30

 Dari tahun 1964 hingga tahun 1966, Hamka dipenjarakan oleh Presiden 

Sukarno karena dituduh pro-Malaysia. Semasa dipenjarakanlah maka beliau mulai 

menulis Tafsir al-Azhar yang merupakan karya ilmiah terbesarnya. Setelah keluar 

dari penjara, Hamka diangkat sebagai anggota Badan Musyawarah Kebajikan 

Nasional, Indonesia, anggota Majelis Perjalanan Haji Indonesia dan anggota 

Lembaga Kebudayaan Nasional, Indonesia. Selain aktif dalam soal keagamaan dan 

politik, Hamka merupakan seorang wartawan, penulis, editor dan penerbit. Sejak 

tahun 1920-an, Hamka menjadi wartawan beberapa buah akhbar seperti Pelita 
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Andalas, Seruan Islam, Bintang Islam dan Seruan Muhammadiyah. Pada tahun 1928, 

beliau menjadi editor majalah Kemajuan Masyarakat. Pada tahun 1932, beliau 

menjadi editor dan menerbitkan majalah al-Mahdi di Makasar. Hamka juga pernah 

menjadi editor majalah Pedoman Masyarakat, Panji Masyarakat dan Gema Islam. 

Hamka juga menghasilkan karya ilmiah Islam dan karya kreatif seperti novel dan 

cerpen.  

Karya ilmiah terbesarnya ialah Tafsir al-Azhar (5 jilid) dan antara novel-

novelnya yang mendapat perhatian umum dan menjadi buku teks sastera di Malaysia 

dan Singapura termasuklah Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck, Di Bawah 

Lindungan Kaabah dan Merantau ke Deli. Hamka juga menghasilkan karya ilmiah 

Islam dan karya kreatif seperti novel dan cerpen. Karya ilmiah terbesarnya ialah 

Tafsir al-Azhar (5 jilid) dan antara novel-novelnya yang mendapat perhatian umum 

dan menjadi buku teks sastera di Malaysia dan Singapura termasuklah 

Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck, Di Bawah Lindungan Ka‟bah dan Merantau ke 

Deli. Hamka pernah menerima beberapa anugerah pada peringkat nasional dan 

antarabangsa seperti anugerah kehormatan Doctor Honoris Causa, Universitas al-

Azhar 1958, Doktor Honoris Causa, Universitas Kebangsaan Malaysia 1974, dan 

gelar Datuk Indono dan Pengeran Wiroguno dari pemerintah Indonesia. 

Hamka wafat pada 24 Juli 1981, namun jasa dan pengaruhnya masih terasa 

sehingga kini dalam memartabatkan agama Islam. Beliau bukan sahaja diterima 

sebagai seorang tokoh ulama dan sasterawan di negara kelahirannya, malah jasanya 

di seluruh alam Nusantara, termasuk Malaysia dan Singapura, turut dihargai.  

Daftar Karya Buya Hamka 

1. Adat Minangkabau dan agama Islam (1929). 

2. Di Bawah Lindungan Ka'bah (1936) Pedoman Masyarakat, Balai Pustaka. 

3. Tafsir Al-Azhar, Juzu' 1-30, ditulis pada masa beliau dipenjara oleh Sukarno. 

4. Merantau ke Deli (1940), Pedoman Masyarakat, Toko Buku Syarkawi. 

5. Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck (1937), Pedoman Masyarakat, Balai 

Pustaka.
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3.4.1.3 Biografi Wahbah az-Zuhaili 

Wahbah Zuhaili adalah seorang ulama fiqih kontemporer peringkat dunia. 

Pemikirannya menyebar ke seluruh dunia Islam melalui kitab-kitab fiqihnya, 

terutama kitabnya yang berjudul al-fiqh al-Islam wa adillatuhu. Wahbah Zuhaili 

lahir di Desa Dir „Athiah, Damaskus, Syiria pada tahun 1932 M, terlahir dari 

pasangan H. Mustafa dan Hj. Fatimah binti Mustafa Sa‟dah. Beliau mulai belajar Al-

qur‟an dan Ibtidaiyah di kampungnya, beliau menamatkan pendidikan ibtidaiyah di 

Damaskus pada tahun 1946 M. Beliau lalu melanjutkan pendidikannya di kuliah 

syar‟iah dan tamat pada tahun 1952 M. Beliau sangat suka belajar, sehingga ketika 

beliau pindah ke Kairo Mesir, beliau mengikuti beberapa kuliah secara bersamaan. 

Yaitu di fakultas Bahasa Arab di Universitas Al-Azhar dan fakultas Hukum 

Universitas „Ain Syams.
32

 Beliau memperoleh ijazah takhasus pengajaran Bahasa 

Arab di Al-Azhar pada tahun 1956, kemudian beliau memperoleh ijazah Licence 

(Lc) bidang hukum di Universitas „Ain Syams pada tahun 1957. Magister Syari‟ah 

dari fakultas Hukum Universitas Kairo didapatnya pada tahun 1959, sedangkan gelar 

Doktor beliau peroleh pada tahun 1963. 

Setelah memperoleh ijazah Doktor, pekerjaan pertama beliau adalah staf 

pengajar pada fakultas Syari‟ah, Universitas Damaskus pada tahun 1963.
33

 kemudian 

menjadi asisten dosen pada tahun 1969, dan menjadi profesor pada tahun 1975. 

Sebagai guru besar, beliau menjadi dosen tamu di sejumlah Universitas di Negara-

negara Arab, seperti pada fakultas Syari‟ah dan Hukum, serta Fakultas Adab 

Pascasarjana Universitas Benghazi Libya. Pada Univeresitas Khurtum, Universitas 

Ummu Darman, Universitas Afrika yang ketiganya berada di Sudan. Wahbah Zuhaili 

sangat produktif dalam menulis, mulai dari artikel dan makalah, sampai kitab besar 

yang terdiri dari enam belas jilid. Dr Badi‟ as-sayyid al-Lahlam dalam biografi syekh 

Wahbah Zuhaili yang ditulisnya dalam buku berjudul Wahbah Az-Zuhaili al-‘Alim, 

al-Faqih, al-Mufassir menyebutkan 199 karya tulis Wahbah Zuhaili selain jurnal.
34
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Diantara karya-karya terpenting beliau adalah al-fiqh al-Islam wa adillatuhu, 

at-Tafsir al-Munir, al-Fiqh al-Islam fi Uslubih al-Jadid, Nazariyat adh-Dharurah 

asy-Syar’iyah, Ushul al-Fiqh al-Islami, as-Zharai’ah fi as-Siyasah asy-Syari’ah, al-

‘Alaqat ad-Dualiyah fi al-Islam, Kitab yang membuat beliau menjadi terkenal dan  

banyak mempengaruhi pemikiran-pemikiran fiqih kontemporer adalah al-Fiqh al- 

Islam wa adillatuhu. Kitab ini berisi fiqih perbandingan, terutama madzhab-madzhab 

fiqih yang masih hidup dan diamalkan oleh umat Islam di seluruh dunia. 

Metode penafsiran yang ada dalam tafsir al-Manar adalah metode tahlily 

(analitis), yakni menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‟an dengan rinci dan luas, serta tidak 

menuntaskan pemahaman yang terkandung dalam Al-Qur‟an saja. 
35

 

Corak tafsir al-Munir adalah bercorak adaby ijtimā’iy, yakni dalam 

menafsirkan Al-Qur‟an berorientasi pada sastra, budaya dan sosial kemasyarakatan. 

Mudah dipahami dan menyentuh kehidupan riil di tengah msyarakat.
36

 

3.4.2 Tafsiran Ayat: 

 3.4.2.1  Kerusakan Ekosistem Laut dalam QS. Al-Baqarah : 11) 

                       

 ‘’Dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah kamu membuat kerusakan 

di muka bumi. mereka menjawab: "Sesungguhnya kami orang-orang yang 

mengadakan perbaikan’’. 

Tafsiran ayat: 

M. Quraish Shihab mengatakan dalam tafsirnya bahwa Keburukan mereka tidak 

terbatas pada kebohongan dan penipuan, tetapi ada yang lain, yaitu kepicikan 

pandangan dan pengakuan yang bukan pada tempatnya sehingga bila dikatakan yakni 

ditegur kepada mereka: ‘’Janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi, mereka 

menjawab: Sesungguhnya hanya kami-bukan selain kami- orang-orang mushlih, 

yakni yang selalu melakukan perbaikan. Ucapan mereka dibantah, Tidak! 
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Sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang benar-benar perusak, tetapi mereka 

tidak menyadari. 

 Pengrusakan di bumi adalah aktivitas yang mengakibatkan sesuatu yang 

memenuhi nilai-nilainya dan atau berfungsi dengan baik serta bermanfaat menjadi 

kehilangan sebagian atau seluruh nilainya sehingga tidak atau berkurang fungsi dan 

manfaatnya. 

 Seorang dituntut, paling tidak, menjadi saleh, yakni memelihara nilai-nilai 

sesuatu sehingga kondisinya tetap tidak berubah sebagaimana adanya. Dan dengan 

demikian sesuatu itu tetap berfungsi dengan baik dan bermanfaat. Seorang muslih 

adalah siapa yang menemukan sesuatu yang hilang dan berkurang nilainya, tidak 

atau kurang berfungsi dan bermanfaat, lalu melakukan aktivitas (memperbaiki) 

sehingga yang kurang atau hilang itu dapat menyatu kembali. Yang lebih baik dari 

itu adalah siapa yang menemukan sesuatu yang telah bermanfaat dan berfungsi 

dengan baik, lalu ia melakukan aktivitas yang melahirkan nilai tambah bagi sesuatu 

itu, sehingga kualitas dan manfaatnya lebih tinggi dari semula. Orang-orang munafik 

menduga diri mereka mencapai peringkat ini.  

 Allah memperingatkan semua pihak yang bisa jadi terperdaya oleh 

kepandaian mereka, Sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang benar-benar 

perusak, tetapi mereka tidak menyadari keburukan mereka, atau tidak menyadari 

bahwa rahasia mereka telah diketahui oleh Nabi dan umat islam. Mereka tidak 

menyadari keburukan mereka sendiri karena setan telah memperdaya mereka dengan 

memperindah sesuatu yang buruk di mata mereka.  

 Ayat di atas menggambarkan bahwa mereka adalah orang-orang benar 

perusak. Pengrusakan tersebut tentu saja banyak dan berulang-ulang karena kalau 

tidak mereka tentu tidak dinamai perusak. Satu bentuk kata yang menunjukkan 

kemantapan makna yang dikandungnya si pelaku, berbeda jika bentuk kata yang 

digunakan adalah bentuk kata kerja. Bukankah berbeda antara Si A penyanyi dan Si 

B menyanyi. Pengrusakan yang mereka lakukan itu tercermin antara lain adalah 

terhadap diri mereka yang enggan berobat sehingga semakin parah penyakit yang 

mereka derita. Selanjutnya pengrusakan kepada keluarga dan anak-anak mereka, 

karena keburukan tersebut mereka tularkan melalui peneladanan sifat-sifat buruk itu. 

Lebih lanjut pengrusakan kepada masyarakat dengan ulah mereka menghalangi 

orang lain melakukan kebajikan antara lain dengan menyebarkan isu-isu negatif, 
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menanamkan kebencian dan perpecahan dalam masyarakat. Agaknya itu sebabnya 

nasihat yang ditujukan kepada mereka menyatakan Jangan membuat kerusakan di 

bumi yakni secara jelas menyebut kata di bumi, bukan sekedar melarang melakukan 

pengrusakan. Yakni dengan penyebutan kata tersebut tercermin betapa luas dampak 

keburukan itu, sehingga kalau di biarkan akan menyebar keseluruh persada bumi. Ia 

tidak hanya akan menyentuh manusia, tetapi juga semua lingkungan hidup.  

 Apa yang diisyaratkan oleh al-Qur‟an semakin terbukti kebenaran dewasa 

ini, di saat alat- alat komunikasi sedemikian canggih dan dapat dijangkau dengan 

mudah oleh siapa pun. Ayat di atas membantah mereka dengan penggunaan susunan 

kata yang mengandung makna pengkhususan yakni yang perusak tidak lain kecuali 

mereka. Redaksi ini dipilih sebagai jawaban atas ucapan mereka yang juga 

menyatakan bahwa hanya kami-bukan selain kami-yang mukhlisin yakni pelaku-

pelaku perbaikan. Memang bisa saja jawaban terhadap mereka tanpa pengkhususan 

itu, tetapi ia ditegaskan karena sebelum ini telah dinyatakan bahwa mereka tidak lagi 

melakukan dorongan untuk memperbaiki diri dan bahwa sifat mereka dari hari ke 

hari bertambah buruk sehingga siapa yang sifat dan keadaannya demikian, tidak lagi 

dapat diharapkan lahir darinya suatu kebaikan.
37

 

 Dalam tafsir Al-Azhar karya Hamka, ia mengatakan bahwa dengan lempar 

batu sembunyi tangan mereka berusaha menghalang-halangi perbaikan, 

pembangunan rohani dan jasmani yang sedang dijalankan oleh Rasul dan orang-

orang beriman. Jelaslah bahwa perbuatan mereka yang amat berbahaya itu tidak 

mereka sadari karena hawa nafsu belaka. Ayat ini sudah menegaskan bahwa 

sesungguhnya mereka perusak-perusak semua. Akan tetapi, mereka tidak sadar. Ayat 

ini telah membayangkan apa yang akan kejadian di belakang, yang akan membawa 

celaka bagi diri mereka sendiri. Tampak disini bahwa yang salah ialah pemimpin 

yang cerdik, yang memikirkan lebih jauh diantara mereka. Ayat yang selanjutnya 

menunjukkan bagaimana isi jiwa mereka yang sebenarnya sehingga muncul perangai 

munafik itu.
38

 

 Wahbah Az-Zuhaili dalam tafsirnya Al-Munir mengatakan bahwa apabila 

dikatakan kepada orang-orang munafik „‟komplotan rendah dan rencana jahat kalian 
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dengan mengobarkan fitnah, memata-matai untuk kepentingan kaum kafir, dengan 

memprovokasikan suku-suku Arab untuk memusuhi kaum muslimin adalah 

kerusakan. Tentang perusakan dipakai ungkapan (لا يشعرون) yang mana asy-syu’uur 

(perasaan) artinya menyadari perkara yang samar-samar sedangkan tentang iman 

dipakai ungkapan (لا يعلمىن) yang mana ‘al-ilm artinya keyakinan dan kesesuaian 

dengan kenyataan sebabnya, karena perusakan di muka bumi adalah perkara yang 

dapat diketahui dengan panca indra, akan tetapi mereka tidak mempunyai indra 

sehingga merasakannya, adapun iman adalah perkara hati, hanya diketahui oleh 

orang yang mengetahui hakikatnya. Iman tidak sempurna kecuali dengan 

ilmu/pengetahuan yang pasti. Ilmu artinya mengetahui sesuatu sesuai dengan kondisi 

sesungguhnya. Akan tetapi mereka tidak punya ilmu pengetahuan hingga mereka 

mencapai hakikat iman.
39

  

3.4.2.2 Kerusakan Ekosistem Laut dalam QS. al-Baqarah ayat 205 

                                  

 ‘’Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk 

mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan binatang ternak, 

dan Allah tidak menyukai pengrusakan.’’ 

Asbabun nuzul ayat 205: Ibnu Jarir meriwayatkan dari as-Suddi bahwa al-Akhnas 

bin Syuraiq ats-Tsaqafi mendatangi Nabi SAWdan mengaku masuk Islam. Setelah 

pergi, ia melewati lading dan sejumlah keledai milik orang-orang Islam, lalu ia 

membakar ladang itu dan membunuh keledai. Maka Allah menurunkan ayat ini.  

Tafsiran Ayat: 

Menurut Quraish Shihab dalam tafsirnya al-Misbah, ia mengatakan bahwa Apabila ia 

berpaling, yakni meninggalkan kamu ke tempat lain sehingga kamu tidak bersama 

mereka, ia berjalan, giat dan bersungguh-sungguh di seluruh penjuru bumi untuk 

melakukan kerusakan padanya, sehingga akhirnya dia merusak tanam-tanaman yang 

di kelola manusia, dan binatang ternak. 

 Maksudnya ia giat menyebarkan isu negatif dan melakukan kebohongan 

serta melakukan aktivitas yang berakibat kehancuran dan kebinasaan masyarakat. 

Sungguh Allah akan menjatuhkan siksa kepada mereka karena Allah tidak menyukai 
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pengrusakan. Kalimat (الحرث والنسل) yang di atas diterjemahkan dengan tanaman dan 

binatang ternak, dapat juga dipahami dalam arti wanita dan anak-anak, yakni mereka 

yang melakukan kegiatan yang melecehkan wanita serta merusak generasi muda. 

 Bila kata (tawalla) dipahami dalam arti memerintah, maka tipe manusia ini 

adalah sangat pandai berbicara, menawarkan program-program yang menakjubkan, 

sehingga akhirnya ia terpilih sebagai penguasa, tetapi ketika berkuasa, ia melecehkan 

wanita dan generasi muda , serta melakukan aneka pengrusakan lingkungan.
40

 

 Hamka dalam Tafsir al-Azhar mengatakan bahwa kalimat tawalla 

mengandung dua arti. Pertama berpaling, kedua berkuasa. Dalam penafsiran pertama 

dilukiskan orang-orang munafik. Orang-orang ini tidak akan dipercayai 

percakapannya dan tidak dapat dipegang janjinya. Pada penafsiran makna yang 

kedua, adalah pemimpin yang bersikap diktator. Rimba-rimba larangan ditebas dan 

ditebang orang karena hendak mencuri kayunya lalu terjadilah erosi. Di musim hujan 

timbullah banjir, di musim kemarau semuanya menjadi kering, kesuburan tidak ada 

lagi, jalan-jalan penghubung menjadi rusak, rumput jadi kering, binatang ternak tidak 

berkembang lagi, sehingga akhirnya negeri jatuh kepada kemiskinan dan rakyat 

kelaparan.
41

 

 Wahbah az-Zuhaili dalam tafsirnya al-Munir mengatakan bahwa Ayat di 

atas menjelaskan tentang orang munafik yang melakukan kerusakan di bumi, 

merusak tanaman dan membantai binatang ternak semata-mata untuk memuaskan 

hawa nafsunya karena ia lebih mementingkan keinginan-keinginan duniawinya yang 

hina dan Allah SWT tidak menyukai kerusakan dan tidak mencintai orang-orang 

yang melakukan kerusakan. Dia tidak memandang rupa fisik dan perkataan, 

melainkan memandang hati dan perbuatan. Kalau ia di nasehati seseorang agar 

bertakwa kepada Allah, rasa fanatisme jahiliyah dan kesombongan mendorongnya 

untuk melakukan dosa dan perbuatan haram, sebab ia membenci kebaikan dan orang-

orang yang mengadakan perbaikan.
42

  

 

3.4.2.3 Kerusakan Ekosistem Laut dalam QS. al-Ra‟d ayat 25 
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 „‟Orang-orang yang merusak janji Allah setelah diikrarkan dengan teguh 

dan memutuskan apa-apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan dan 

mengadakan kerusakan di bumi, orang-orang Itulah yang memperoleh kutukan dan 

bagi mereka tempat kediaman yang buruk (Jahannam).’’ 

 

Tafsir ayat: 

Quraish Shihab dalam tafsirnya al-Misbah mengatakan bahwa mereka terus-menerus 

mengadakan kerusakan di bumi apapun bentuk kerusakan itu, baik terhadap hak 

manusia, maupun lingkungan, maka mereka itulah yang memperoleh kutukan, yakni 

di jauhkan dari rahmat Allah dan bagi mereka tempat kediaman yang buruk sehingga 

tidak mendapatkan sesuatu kecuali keburukan.
43

 

 Hamka dalam tafsirnya al-Azhar mengatakan bahwa orang yang dimaksud 

Allah dalam ayat ini adalah orang-orang yang memutuskan tali silaturrahmi dan 

menyebarkan hasad dan dengki dalam masyarakat, fitnah-menfitnah semuanya itu 

adalah dosa besar. „‟Dan membuat kerusakan di bumi’’ barang yang aman 

dikacaukannya dan yang damai di huru-harakannya, kezaliman dibiarkannya 

tenteram, senang diam, selalu ada yang akan menggoncangkan hubungan sesame 

manusia. Dalam ayat diatas menerangkan tentang nikmat yang akan dirasakan oleh 

orang yang taat dan menghubungkan silaturrahmi, setia memegang janji, shalat dan 

sabra, tampaklah disini perbandingan di antara ulul albaab, orang yang mempunyai 

pandangan jauh dengan orang yang A‟maa, yaitu buta hati. Yang hanya melihat 

hidup sekarang,tidak ingat akan kelanjutan hidup di belakang hari.
44

 

 Wahbah az-Zuhaili dalam tafsir Al-Munir mengatakan bahwa dalam ayat 

ini, Allah SWT mendeskripsikan orang-orang yang celaka dan sengsara dengan tiga 

sifat, Pertama,melanggar dan merusak janji. Kedua, mereka memutuskan hubungan 

dengan semua orang yang memiliki hak, dan tidak adanya sikap saling menolong 

diantara mereka. Ketiga, mereka melakukan kerusakan di muka bumi dengan 
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perbuatan-perbuatan bejat mereka, menzalimi diri sendiri dan orang lain, menyeru 

dan mengajak kepada selain agama Allah SWT, berlaku aniaya terhadap jiwa dan 

harta, serta melakukan tindakan-tindakan yang bisa mengakibatkan rusaknya negeri, 

menyulut kekacauan, huru-hara dan konflik, mengobarkan peperangan dan 

kehancuran.
45

 

 

    

3.4.2.4 Kerusakan Ekosistem Laut dalam QS. Al-Mu‟minun ayat 71 

                                 

           

 „‟Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka, pasti binasalah 

langit dan bumi ini, dan semua yang ada di dalamnya. Sebenarnya kami Telah 

mendatangkan kepada mereka kebanggaan (Al-Qur’an) mereka tetapi mereka 

berpaling dari kebanggaan itu’’. 

Tafsir ayat: 

Menurut Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah mengatakan bahwa ayat-ayat 

sebelumnya berkesimpulan bahwa kaum kafir ingin diikuti kehendak hawa nafsu 

mereka. Ayat ini menyatakan ‘’Andai kata al-Haqq, yakni Allah, atau kebenaran 

menuruti hawa nafsu mereka yang penuh dengan kebatilan, keinginan menang 

sendiri, mengabaikan dan membenci kebenaran, maka pasti binasalah langit dan 

bumi, dan semua yang ada didalamnya. Karena kebatilan dan kejahatan akan meraja 

lela, sehingga akan terjadi kebinasaan dan kehancuran. Kalau seandainya al-Haqq, 

yakni Allah mengikuti hawa nafsu manusia yang durhaka, lalu menetapkan ketentuan 

yang sejalan dengan hawa nafsu itu, maka ini berarti terjadi perubahan bagian-bagian 

alam raya dari keadaannya selama ini. Dan ini mengakibatkan juga berubahnya 

hukum-hukum sebab dan akibat dan lain-lain, serta berubah pula kaitan-kaitan yang 

satu dengan yang lain yang selama ini telah terjalin, sehingga semua menjadi kacau 

balau dan berantakan dan ini menjadikan alam raya hancur dan binasa.
46
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 Dalam tafsir al-Azhar karya Hamka, ia mengatakan bahwa kebenaran tidak 

mungkin diukur dengan kehendak mereka yaitu orang-orang yang mengikuti hawa 

nafsu, lihatlah perumpamaan pertalian sebagian alam dengan alam yang lain dibawah 

naung kebesaran Allah. Ombak bergulung ke tepi pantai karena pergolakan angina di 

lautan, dan pergolakan angin itu adalah tekanan udara dan udara ditekan oleh cahaya 

matahari. Maka apabila ombak itu menghempaskan diri ke pantai, niscaya kenalah 

pasir di pantai itu oleh hempasan ombak, sehingga yang di atas bergulung ke bawah 

dan yang dibawah naik ke atas.  

 Untuk memperoleh kota dan membangun jalan raya, tanah-tanah yang 

ketinggian digiling dengan traktor. Kadang-kadang rumputnya bahkan kayu-kayu 

dan pohonnya yang besar-besar ditumbangkan dan tanah didatarkan, lalu disiramkan 

aspal dan lancarlah perjalanan kendaraan bermotor. Kalau sekiranya didengarlah 

kehendak dari kayu yang ditumbangkan habis itu, yang selama ini hidup dengan 

damai dan aman menghisap cahaya matahari dan air hujan, tidaklah jadi jalan raya 

itu. Sebab itu adalah kebenaran ilahi yang meliputi keseluruhan, bukan terbatas atas 

kehendak orang seorang. Karena sebanyak kepala manusia sebanyak itu pula 

kehendak dan hawa nafsunya.
47

  

 Wahbah az-Zuhaili dalam tafsir al-Munir mengatakan bahwa makna umum 

dari ayat ini adalah sesungguhnya yang haq tidak mengikuti hawa nafsu, tetapi yang 

menjadi keharusan bagi manusia adalah meninggalkan hawa nafsu dan mengikuti 

yang haq. Sesungguhnya sikap mengikuti dan memperturutkan hawa nafsu pasti 

membawa kepada kerusakan yang besar. Seandainya Al-Qur‟an datang dengan 

mendunkung kesyirikan, mensyariatkan apa yang mengakibatkan kekacauan, 

penyelewengan dan penyimpangan, niscaya tatanan alam akan mengalami kekacauan 

dan berbenturan. Peradaban mengalami kemunduran, langit, bumi dan segala yang 

ada didalamnya akan rusak karena rusaknya keinginan dan hawa nafsu mereka serta 

adanya pertentangan dan konflik diantara kepentingan dan keinginan mereka. 

Seandainya tindakan pelanggaran dibenarkan, niscaya tidak aka nada rasa aman dan 

situasi yang kondusif. Seandainya kezaliman dibenarkan, niscaya peradaban akan 

hancur.
48
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3.4.2.5 Kerusakan Ekosistem Laut dalam QS. Asy-Syu‟ara ayat 152 

               

 „‟Yang membuat kerusakan di muka bumi dan tidak mengadakan perbaikan". 

Tafsiran Ayat: 

Menurut M. Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah mengatakan bahwa kata (يفسدون) 

yufsidun/ merusak berfungsi menjelaskan pelampauan batas. Kata ini ditampilkan 

dalam bentuk kata kerja mudhari’ (masa kini dan datang) untuk mengisyaratkan 

kesinambungan perusakan. Memang seseorang tidak dinamai perusak kecuali jika 

perusakan telah berulang-ulang dilakukannya sehingga membudaya pada 

kepribadiannya. Perusakan adalah aktivitas yang mengakibatkan sesuatu yang 

memenuhi nilai-nilainya atau berfungsi dengan baik serta bermanfaat menjadi 

kehilangan sebagian atau seluruh nilainya, sehingga tidak atau berkurang fungsi dan 

manfaatnya, akibat ulah si perusak. Ia adalah lawan dari perbaikan atau shalah. 

Perusakan dimaksud menyangkut banyak hal. Di dalam Al-Qur‟an ditemukan 

contoh-contohnya. Puncaknya adalah merusak fitrah kesucian manusia, yakni tidak 

memelihara Tauhid yang telah Allah anugerahkan kepada setiap insan. Di bawah 

peringkat itu ditemukan keengganan menerima kebenaran dan pengorbanan nilai-

nilai agama, seperti: pembunuhan, perampokan, pengurangan takaran dan timbangan, 

berfoya-foya, pemborosan, gangguan terhadap kelestarian lingkungan dan lain-lain.
49

 

 Hamka dalam tafsir al-Azhar mengatakan bahwa orang-orang yang 

melampaui batas itu adalah para pemimpin yang mengikuti hawa nafsunya, kalau 

jiwa tidak terpimpin dengan baik, sedangkan kekayaan melimpah-limpah, akan 

dipergunakan kekayaan itu buat yang tidak berfaedah, sebab hawa nafsu tidak 

terkendali. Dan bahaya yag ditimbulkan sangat besar. Di antaranya ialah kelengahan 

daripada menjaga sumber-sumber kemakmuran, sehingga orang makin lama makin 

pandai menhabiskan akan tetapi tidak sanggup lagi membangun atau memelihara 

yang ada termasuk memelihara kelestarian lingkungan.
50
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 Wahbah az-Zuhaili dalam tafsir al-Munir mengatakan bahwa Allah SWT 

melarang untuk tidak mengikuti perintah orang-orang yang melampaui batas atas diri 

mereka dengan berbuat maksiat, melakukan kesalahan-kesalahan, menghambur-

hamburkan harta (pemborosan). Mereka adalah para pembesar-pembesar. Pemimpin-

pemimpin mereka mengajak kepada kesyirikan dan kekafiran serta menyimpang dari 

kebenaran. Ayat ini menyatakan bahwa kerusakan yang mereka lakukan memang 

benar-benar sebuah kerusakan yang sama sekali tidak mengandung kebaikan.
51

 

3.4.2.6 Kerusakan Ekosistem Laut dalam QS. Al-Qasash ayat 77 

                            

                        

 „‟Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari 

(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah 

Telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 

bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.‟‟ 

Tafsiran Ayat: 

Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah mengatakan bahwa ada beberapa catatan 

penting yang perlu digarisbawahi tentang ayat ini, agar kita tidak terjerumus dalam 

kekeliruan. Pertama, dalam pandanga Islam, hidup duniawi dan ukhrawi merupakan 

satu kesatuan. Dunia adalah tempat menanam dan akhirat adalah tempat menuai. 

Kedua, ayat di atas menggarisbawahi pentingnya mengarahkan pandangan kepada 

akhirat sebagai tujuan dan kepada dunia sebagai sarana untuk mencapai tujuan. 

Dengan demikian, semakin banyak yang diperoleh secara halal dalam kehidupan 

dunia ini, semakin terbuka kesempatan untuk memperoleh kebahagiaan ukrawi, 

selama itu diperoleh dan digunakan sesuai petunjuk Allah SWT. ketiga, ayat di atas 

menggunakan redaksi yang bersifat aktif ketika berbicara tentang kebahagiaan 

akhirat, bahkan menekannya  dengan perintah untuk bersungguh-sungguh dan 

dengan sekuat tenaga berupaya meraihnya. Sedang perintahnya mmenyangkut 

kebaahagiaan duniawi berbentuk pasif, yakni jangan lupakan. Ini mengesankan 
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perbedaan antar keduanya. Dan harus diakui bahwa memang keduanya sangat 

berbeda.  

 Larangan melakukan perusakan setelah sebelumnya telah diperintahkan 

berbuat baik, merupakan peringatan agar tidak mencampuradukkan antara kebaikan 

dan keburukan. Sebab keburukan dan perusakan merupakan lawan kebaikan. 

Perusakan dimaksud menyangkut banyak hal. Di dalam Al-Qur‟an ditemukan 

contoh-contohnya. Puncaknya adalah merusak fitrah kesucian manusia, yakni tidak 

memelihara tauhid yang telah Allah anugerahkan kepada setiap insan. Di bawah 

peringkat itu ditemukan keengganan menerima kebenaran dan pengorbanan nilai-

nilai agama, seperti pembunuhan, perampokan, pengurangan takaran timbangan, 

berfoya-foya, pemborosan, gangguan terhadap kelestarian lingkungan dan lain-lain.
52

     

 Hamka dalam tafsir al-Azhar mengatakan bahwa dalam ayat di atas Allah 

SWT menyeru agar jangan berbuat kerusakan di muka bumi, segala perbuatan yang 

akan merugikan orang lain, yang akan memutuskan silaturrahim, aniaya, 

mengganggu keamanan, menyakiti hati sesame manusia, membuat onar atau 

keributan, menipu dan mengecoh, mencari keuntungan semata untuk diri dengan 

melupakan hak-hak orang lain, semuanya itu adalah merusak. Dan Allah telah 

menyatakan bahwa Dia tidak menyukai orang yang suka merusak di muka bumi, 

maka balasan Allah pasti datang, cepat ataupun lambat kepada orang yang demikian. 

Dan jika hukuman Allah datang, seorangpun tidak ada yang mempunyai kekuatan 

dan daya upaya untuk menangkisnya.
53

  

 Wahbah az-Zuhaili dalam tafsir al-Munir mengatakan bahwa Allah 

melarang uuntuk berbuat kerusakan di bumi dengan kezaliman dan berbuat buruk 

kepada orang lain. Allah akan menghukum orang-orang yang berbuat kerusakan dan 

menghalangi mereka untuk mendapatkan rahmat, pertolongan dan kasih sayangnya. 

Pokok-pokok peradaban Islam ada empat yaitu amal saleh untuk mengharap pahala 

akhirat, memakmurkan dunia dengan rapi tanpa menguasai perasaan manusia, 

berbuat baik kepada manusia baik dengan materi, moril atau akhlak, menundukkan 

tindakan perusakan, kemaksiatan dan perobohan. Adalah hak orang mukmin untuk 
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mengelola dunia demi kemanfaatan di akhirat, bukan untuk kesombongan dan 

tindakan melampaui batas.
54

 

 

3.4.2.7 Kerusakan Ekosistem Laut dalam QS. Al-Ruum ayat 41 

                                 

     

 „‟Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan Karena 

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian 

dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).’’ 

Tafsiran Ayat: 

Menurut Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah mengatakan bahwa ayat di atas 

menyebut darat dan laut sebagai tempat terjadinya fasad itu. Ini dapat berarti daratan 

dan lautan menjadi arena kerusakan, misalnya dengan terjadinya pembunuhan dan 

perampokan di kedua tempat itu, dan dapat juga berarti bahwa darat dan laut sendiri 

telah mengalami kerusakan, ketidakseimbangan serta kekurangan manfaat. Laut telah 

tercemar, sehingga ikan mati dan hasil laut berkurang. Daratan semakin panas 

sehingga terjadi kemarau panjang. Alhasil, keseimbangan lingkungan menjadi kacau. 

Inilah yang mengantar sementara ulama kontemporer memahami ayat ini sebagai 

isyarat tentang kerusakan lingkungan. Bahwa ayat di atas tidak menyebut udara, 

boleh jadi karena yang ditekankan disini adalah apa yang Nampak saja, sebagaimana 

makna kata zhahara yang telah disinggung di atas apalagi ketika turunnya ayat ini, 

pengetahuan manusia belum menjangkau angkasa, lebih-lebih tentang polusi.
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 Hamka dalam tafsir al-Azhar mengatakan bahwa kerusakan yang timbul di 

lautan disebabkan oleh kapal-kapal tangki yang besar-besar membawa minyak tanah 

atau bensin pecah di laut. Demikian pula air dari pabrik-pabrik kimia yang mengalir 

melalui sungai-sungai menuju lautan, kian lama kian banyak. Hingga air laut penuh 

racun dan ikan-ikan jadi mati. Ini semua adalah setengah dari bekas perbuatan 

manusia. Di ujung ayat disampaikan seruan agar manusia berfikir mudah-mudahan 

mereka kembali’’ arti kembali itu tentu sangat dalam. Yakni kembali memperbaiki 
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hubungan dengan Allah jangan hanya ingat dengan keuntungan diri sendiri, lalu 

merugikan orang lain. Jangan hanya ingat laba sebentar dengan merugikan bersama, 

tegasnya dengan meninggalkan kerusakan di muka bumi.  
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 Wahbah az-Zuhaili dalam tafsir al-Munir mengatakan bahwa  

 al-Fasad artinya adalah suatu kondisi kacau dan rusak, seperti ,(ظهر الفساد في البروالبحر(

kekeringan, paceklik, minimnya tetumbuhan, banyaknya kejadian kebakaran, banjir, 

merebaknya aksi-aksi kejahatan, perampokan dan perampasan harta secara zalim, 

banyaknya kemudharatan dan bencana serta minimnya kemanfaatan dan kebaikan. 

Kata )البر( artinya adalah bagian bumi yang kering, yaitu daratan. Sedangkan kata 

 )بما كسبت أيدي الناس( .artinya adalah bagian bumi yang berair, yaitu perairan )والبحر(

disebabkan oleh kemaksiatatan-kemaksiatan dan dosa-dosa mereka. Di abad ini, 

campur tangan manusia terhadap lingkungan cenderung meningkat terutama pada 

beberapa waktu terakhir. Tindakan-tindakan mereka merusak keseimbangan 

hubungan antara elemen-elemen yang terkandung di dalam bumi. Hal ini terjadi 

karena mereka terlalu berlebihan dan terkadang karena mereka terlalu meremehkan. 

Semua itu menyebabkan penggundulan hutan di berbagai tempat, pendangkalan laut, 

gangguan terhadap habitat secara global, meningkatnya suhu udara, serta menipisnya 

lapisan ozon yang sangat mencemaskan umat manusia. Demikianlah, kecemasan 

yang melanda orang-orang yang beriman adalah kenyataan bahwa kezhaliman umat 

manusia dan tindakan mereka yang merusak pada suatu saat akan berakibat pada 

hancurnya bumi beserta isinya. Perilaku buruk yang mereka perbuat seperti: 

kerusakan, kekacauan, dan penyimpangan telah muncul di alam ini, banyaknya 

kemudharatan, minimnya kemanfaatan, kekurangan hasil pertanian dan buah-buahan, 

banyaknya kematian, minimnya curah hujan, merebaknya kekeringan, peceklik dan 

tanah yang tandus. Semua itu akibat dari kemaksiatan-kemaksiatan, kedurhakaan, 

dan dosa-dosa manusia, berupa kekafiran, dan kezhaliman.
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